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Abstrak

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelgaran
geometri analitik bidang menggunakan masalah matematika terbuka untuk membentuk
kompetensi profesiona utuh calon guru matematika. Perangkat pembelgaran yang
dikembangkan terdiri dari buku gar, lembar kerja mahasiswa, dan pedoman evauasi
belgjar matematika. Pengembangan perangkat pembelgaran dilakukan dengan
mengikuti tahapan penelitian pengembangan model Dick dan Carey. Penelitian
dilakukan pada mahasiswa semester |11 jurusan pendidikan matematika Universitas
Pendidikan Ganesha. Data penelitian yang diperlukan meliputi data tentang validitas
dan efektifitas perangkat pembelgjaran serta data tentang kualitas buku gar. Data
dikumpulkan dengan angket, observasi, dan tes serta dianalisis secara deskriftif.
Vadliditas isi perangkat pembelgjaran diuji melalui penilaian ahli dan melihat
kesesuaian penilaiannya dengan teknik Gregory. Kualitas buku gar diuji melaui
persepsi mahasiswa. Efektifitas perangkat pembelgjaran diuji melalui ujicoba terbatas
melalui penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan valid dengan kategori cukup baik dengan rata-rata
penilaian dua ahli sebesar 2,79 dan 3,07 dengan kesesuaian penelaian sebesar 0,64.
Kualitas buku gjar menurut mahasiswa tergolong baik dengan rata-rata 3,06. Perangkat
pembelgaran efektif dalam meningkatkan hasil belgar mahasiswa. Hasil belgar pada
siklus | sebesar 73,17 dan pada siklus Il sebesar 73,54.

Kata-kata kunci: perangkat pembelajaran, masalah matematika terbuka, kompetensi
profesional utuh matematika.

Abstract
The aim of this study was to develop a teaching apparatus on analytic geometry using
open ended problems to form intact mathematical competence of preservice
mathematics teacher. The teaching apparatus that were devel oped consisted of teaching
material, student sheet, and evaluation guide for mathematics learning. The research
implemented the Dick and Carey developmental research model. It was carried out on
semester |11 students of Mathematics Education Department of Ganesha University of
Education. Data that were collected in the research consisted of data on validity and
effectivity of teaching apparatus as well as data on teaching material quality. Data were
collected by questionnaire, observation, and test and then analysed descriptively.
Content validity of the teaching material was analysed by expert judgement and
Gregory technique. Quality of the teaching materia was analysed by using students
perception. Effectivity of the teaching apparatus was anaysed by students achievement
through classroom action research. The result showed that the teaching apparatur was
valid and felt into good category with average score of 2.79 and 3.07 from expert 1 and
expert 2, respectively and its conformity index was 0.64. The teaching material was
good with average score 3.06. The teaching apparatus were effective to increase
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student learning achievement. The average score of students achievement was 73.17

in thefirst cycle and 73.54 in the second cycle.

Keywords: teaching apparatus, open ended problem, intact mathematical competence

PENDAHULUAN

Undang-undang nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen menegaskan
bahwa guru merupakan sebuah profes.
Oleh karena itu, seorang guru dituntut
sebagal  profesond. Keprofesondan
guru diukur dengan 4 kompetens yaitu
kompetens  pedagogik, kompetens
kepribadian, kompetens sodd, dan
kompetens profesond. Kompetens
profesond guru matematika berbeda
dengan kompetens profesonad guru
mata pelgaran yang lain. Ha ini
disebabkan oleh karakteristik
matematika yang unik. Ada 6
karakteristik matemeatika, yaitu
mempunya objek kgian yang bergfat
abstrak, bertumpu pada kesepakatan,
berpola fikir deduktif, memuat smbul-
ambul yang kosong dai arti,
memeperhatikan semesta pembicaraan,
dan kondgen ddam gstemnya
(Soedjadi, 2000).

Kompetens profesona guru
matematika yang dikembangkan di
lembaga pendidikan guru harus gayut
dengan komptens guru  yang
diamanatkan oleh undang-undang no
14 tahun 2005 sehingga mampu
menghasilkan guru  yang dapat
mewujudkan tujuan pembegaran
matematika di  sekolah.  Tujuan
pembdgaran matematika di sekolah
speti digariskan pada Depdiknas
(2006) addah menghesilkan peserta
didk yang memiliki kemampuan-

kemampuan berikut:
1. Kemampuan pemahaman konsep,
kemampuan menjelaskan

keterkatan antar konsgp dan
mengaplikaskan  kosep  atau
dgoritma secara luwes, akurd,
efisen dan tepat ddam rangka
pemecahan masalah.

2. Kemampuan mengomunikasikan
gagasan dengan smbol, tabd,
diagram, aau media lan untuk

memperjelas keadassan  atau
masdah.

3. Kemampuan menggunakan
pendaran pada pola dan sfat, serta
kemampuan melakukan

manipulas  matematika dadam
membuat generdisas, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika

4. Kemampuan membuat modd
matematika, menyelesailkan mode
dan menafdgrkan solus  yang
diperoleh ddam  pemecahan
masaah.

5 Skap mengharga  kegunaan
matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki: (@) rasa ingin tahu
perhatian, dan minat ddam
mempelgari matematika dan (b)
skap ulet dan percaya diri ddam
pemecahan madah.

6. Kedigplinan, kgujuran  dan
keterbukaan ddam  kehidupan
sehari-hari.

Kompetens yang diharapkan dikusai
oleh peserta didik ini sgaan dengan
pringp-prindp dan sandar-standar
matematika sekolah yang
dikembangkan oleh NCTM (2000).
Prindp-pringp matematika sekolah
berkaitan dengan fitur-fitur khusus dari
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pendidkan matematikayang berkuditas
tinggh sedangkan  standar-standar
matematika sekolah berkaitan dengan
materi dan proses matematika yang
harus  dipdgari. Pringp-pringp
matematika sekolah berkaitan dengan
tema kesamaan, kurikulum,
pembegaran, bdgar, penilaan, dan
teknologi. Kesamaan menekankan
bahwa perlakuan yang adil terhadap
semua sSswa, Kurikulum menekankan
pada kurikulum yang koheren, fokus
pada maematika yang penting
(bermanfaat), dan dijabarkan secara
baik pada tingkatan kelas.
Pembdgaran menekankan  pada
pembdgaran yang aktif, kredtif,
efektif, dan menyenangkan sehingga
menjadi pembdgaran yang efektif.
Bdga menekankan pada bdgar
matemeatika dengan pemahaman bukan
dengan hafaan. Penilaian menekankan
penilaian yang mendukung
pengembangan bdgar dSswa dan
dilakukan dengan  menggunakan
beragam sumber yang otentik.
Teknologi menekankan pada
pengembangan belgar matematika dan
mendukung pembegaran matematika
yang efektif. Sementara itu, standar-
dandar matematika sekolah berkaitan
dengan acuan baku dalam proses dan
produk  pendidikan  matematika
Standar proses berkaitan  dengan
pemecahan masdah, pendaran dan
bukti, komunikas, koneks, dan
representad.

Untuk mengembangkan
kompetens profesond cdon guru
matematika seperti yang dihargpkan
tersebut  diperlukan  implementas
model pembdgaran yang
menggunakan masdah  kontekstud,
mengembangkan kemampuan

memecahkan masadah, berargumentas
dan berkomunikas, memberi
kesempatan untuk menemukan
kembai, meatih cara berfikir dan
berndar, pemodean, dan
memperhatikan perbedaan individua
dswa (Sudiata, 2004). Pengemasan
Suatu pembdgaran dapat
menggunakan berbaga  pendekatan
pembegaran yang disesuaikan dengan
karakter pesarta didik dan karakteristik
materi yang digakan. Pendekatan
masaah matemeatika terbuka
merupakan sdah sau  pendekatan
pembelgjaran yang dapat
mengembangkan dandar-gandar
matematika yang dihargpkan. Shimada
(1997) mengembangkan pendekatan
masdah matematika terbuka yang
menekankan pada masdah yang tidak

mempunyal solus  aau  drategi
penydesaian  tunggd melainkan
majemuk. Menurut Shimada,

rangkaian pengetahuan, keterampilan,
prindp, aau aturan diberikan mdalui
langkah demi langkah terintegras
schingga tejadi  pengorganisasian
intelektua yang optima. Nohda (2000,
dadam Sudiarta, 2004) mengemukakan
bahwa pembdgaran masdah terbuka
bertujuan untuk membantu
mengembangkan kegiatan dan pola
pikir matematis dswa mdaui
pemecahan masaah secarasmultan.
Pendekatan masaah terbuka
mempunyal  beberpa  keunggulan.
Erman Suherman, dkk. (2003)
mengemukakan bebergpa keunggulan
pendekatan masdah terbuka daam
pembegaran matematika. Keunggulan
itu diantaranya addah (1) dSswa
berpatispas lebih  aktif daam
pembdgaran, (2) memiliki kesempatan
lebih banyak ddam memanfaatkan
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pengetahuan dan keterampilan secara
komprehensf, (3) menumbuhkan
motivad ingtringk, dan (@)
memberikan  banyak  pengdaman
ddam menawab  permasdahan.
Keunggulan ini diharapkan
memberikan beka yang kuat pada
dswa daam menghadapi
permasa ahan-permasaahan  hidupnya
shaga warga masyaeka yang

dipenuhi oleh masalah-masdah
kehidupan.
Pengembangan perangkat

pembegaran berorientas masaah
terbuka diawdi dengan mengonstruks
masdah yang akan menjadi bahan
pembegaran untuk mencapai
kompetens  tertentu. Pengembangan
masdah matematika terbuka dapat
dilakukan untuk memperluas konsep
masdah matematika terbuka yang
dikemukakan oleh Shimada. Sudiarta
(2003) mengembangkan dan
mengklasifikes  masdah  terbuka
menjadi extended closed problem, open
ended problem with hiding variable,
dan open ended problem with missng
variable.

Pengembangan perangkat
pembdgaran untuk mengembangkan
kompetens -kompetens mahasiswa
cdon guru khususnya di Universitas
Pendidikan Ganesha (Undiksha) telah
dilakukan oleh bebergpa penditi. Gita,
dkk (1999) mengembangkan drategi
pengguan masaah dan kontra contoh,
Suharta & Gita (1999)
mengembangkan pengguan masdah
yang dikaitkan dengan pemecahan
masdah. Mahayukti & Suharta (1999)
mengembangkan pembelgaran dengan
pendekatan redistik untuk
meningkatkan kemampuan pendaran
dan komunikas, dan Parwati (2003)

menergpkan modd konstruktivis untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masdah. Penditian-penditian tersebut
mengkgi sdah sau agpek  dai
kompetens matemeatika yang
dianjurkan. Daam penditian ini akan
dikembangkan perangkat pembegaran
matematika untuk mengembangkan
kompetens profesond yang utuh

calon guru matemétika
METODE
Penditian  ini  merupakan

pendlitian pengembangan perangkat
pembegaran dengan mengadops
model Dick & Carey seperti diuraikan
ddam Sudiarta (2004) yang mdiputi
tahap define, dedgn, devdop dan
dessminate. Dengan tiga tahap ini,
dikembangkan perangkat pembegaran
berupa buku gar, lembar kerja
mahasswa (LKM), dan pedoman
evauas belga matematika (PEBM).

Data pendlitian yang diperlukan
meliputi  data tentang validitas
perangkat pembelgaran, data tentang
kualitas buku gar, dan data tentang
efektifitas perangkat pembelgaran.
Pengumpulan data dilakukan dengan
angket, observasi, dan tes.

Anadlisis data dilakukan secara
deskriftif. Validitas is  perangkat
pembelgjaran diandlisis melalui
penilaian ahli. Indikator-indikator yang
digunakan untuk menilai validitas
perangkat adalah sebagai berikut.

1. Materi yang disgikan dalam buku
gar sesual dengan tuntuan silabus

2. Keddaman, kduasan cakupan
materi, dan gaya penygian sesual
dengan tujuan

3. Contoh-contoh sod sesua dengan
pokok bahasan yang bersangkutan

4. Sod-sod latihan mendukung
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kompetens utuh daam bidang
matematika

5 Lembar kerja
mendukung  materi
andlitik bidang

6. Lembar kerja mahasswa memuat
masdah-madah matemeatika
terbuka

7. Masdarmasdah ddam lembar
kerja mahasiswva sesua dengan
kategori masalah terbuka

8. Masdarmasdah ddam lembar
kerja mahasswa relevan dengan
pokok-pokok bahasan

9. PEBM mencakup kompetens utuh
dadam begar matematika

10. Indikator-indikator komunikas
mencerminkan kemampuan
komunikas matematika

11. Indikator-indikator koneks

mahasiswva
geometri

mencerminkan kemampuan
koneks matematika

12. Indikator-indikator representas
mencerminkan kemampuan
menggunakan representas
matematika

13. Indikator-indikator pendaran dan
bukti mencerminkan kemampuan
menggunakan pendaran dan bukti
matematika

14. Indikator-indikator pemecahan
masaah mencerminkan
kemampuan pemecahan masdah
matematika.

Setigp indikator di atas dinilai oleh 2

orang ahli  menggunakan skaa

penilaian 1, 2, 3, atau 4. Untuk melihat
kesesuaian penilaian kedua ahli

digunakan teknik Gregory (2000).

Kualitas buku gar dianaisis
dari tanggapan/persepsi  mahasiswa.

Indikator-indikaor yang digunakan

adalah

1. Tampilanfisik buku gar

2. Bahasayang digunakan

Kerunutan materi

4. Kemudahan dalam memahami
uraian materi

5. Kesesuaian contoh dengan materi

6. Kelogisan dalam  pembahasn
contoh

7. Kelengkapan soal-soal |atihan

8. Kesesuaan soal-soa  latihan
dengan kompetensi matematika

9. Kelengkapan kunci jawaban

Setigp indikator di aas dinila oleh

mahasi swa dengan menggunakan skda

penilaian 1, 2, 3, atau 4.

Efektifitas perangkat
pembelgjaran diandlisis dengan
menggunakan hasil belajar mashasiswa
melalui  penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas dilakukan
dalam 2 siklus.

w

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasl pengembangan perangkat
berupa buku ga geometri anditik
bidang, LKM, dan PEBM. Buku gar
Geometri  Anditik Bidang yang
dikembangkan terdiri dari 7 bab. Setiap
bab beris judul bab, pengantar, is bab,
dan sod-sod latihan. LKM  yang
dikembangkan dengan masdah terbuka
ada sebanyak 4 buah. PEBM yang
dikembangkan mengacu pada penilaian
dandar-gandar matematika  yang
ditetapkan olen NCTM. PEBM beris
indikator-indikator untuk mengevauas

kompetens matematika sswa
Indikator-indikator PEBM  addah
sebagal berikut.

a Indikator kompetens komunikas
matematika
e Mengorganisas pemikiran
matematika melalui komunikes
e Mengkonsolides pemikiran
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matematika meaui komunikas

e Mengomunikaskan  pemikiran
matematika secara koheren dan
jelas

e Mengandiss
matematikaorang lain

e Menggunakan bahasa
matematika untuk menygikan
ide-ide matematika secaratepat

b. Indikator = kompetens  koneks

matematika

e Menggdi dan menggunakan
koneks antar ide-ide matematika

e Memahami bagaimana ide-ide
matematika sding  berkaitan
untuk membentuk kesatuan ide
yang koheren

e Mengendi aplikas matematikadi
luar konteks matematika

e Menergpkan ide-ide matematika
di luar konteks matematika

C. Indikator kompetens representes
matematika
e Membuat dan menggunakan

pemikiran

representas untuk
mengorganisas, mencaat, dan
mengomunikasikan ide-ide
matematika

e Memilih, menggunakan,
menerjemahkan berbagai
representas untuk
menye esaiakan masdah

e Menggunakan representas untuk
memodelkan dan

menginterpretaskan  penomena
fisk, sogd, dan matematika itu
sendiri

d. Indikator kompetens pendaran dan
bukti matematika
e Memahami pendaran dan bukti

sebaga agpek fundamenta dari

matematika

e Membuat dan menginvestigas
konjektur matematika

e Mengembangkan dan

mengevaluas  argumen-argumen
matemati ka dan bukti-bukti
e Memilih dan menggunakan
berbaga jenis pendaran dan
metode pembuktian
e Indikator kompetens pemecahan
masdah
e Membangun pengetahuan baru
melaui pemecahan masdah
e Memecahkan masdah yang ada
ddam matematika maupun di
luar matematika
e Menergokan dan mengadaptas
berbaga drategi  pemecahan
masaah
e Memonitor dan merefleks proses
pemecahan masdah
Perangkat pembelgaran yang
dikembangkan bersifat valid dengan
rata-rata penilaian dua ahli masing-
masing sebesar 2,79 dan 3,07. Hasll
pengujian tingkat kesesuaian diperoleh
hasil kesesuaian penilaian sebesar 0,64.
Validitas perangkat sedikit lebih kecil
dari 0,70. Hal ini menunjukkan
validitas perangkat cukup baik. Hasll
penilaian terhadap buku agar oleh
mahasiswa disagjikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil penilaian buku gjar

Indikator penilaian

Ratarataskor Kategori

Tampilan fisik buku gjar
Bahasa yang digunakan

2,388 Cukup
2,71 Cukup

Kerunutan materi 304 Bak
Kemudahan dalam memahami uraian materi 3,00 Bak
K esesuaian contoh dengan materi 3,63 Bak
Kelogisan dalam pembahasn contoh 3,63 Bak
Kelengkapan soal-soal latihan 3,08 Bak
K esesuaian soal-soal |atihan dengan kompetensi matematika 3,00 Bak

Kelengkapan kunci jawaban

2,63 Cukup

Peningkatan kualitas buku ajar perlu
dilakukan walaupun menurut penilaian
ahli buku gjar sudah valid. Peningkatan
kualiatas buku aga yang perlu
dilakukan adalah mempertajam
tampilan fisik, penggunaan bahasa, dan
kelengkapan kunci jawaban.

Efektifitas perangkat
pembelgaran daam  meningkatkan
hasil belgar matematika diperoleh
setelah mengimplementasikan 4 bab
dari 7 bab buku gar Geometri Analitik
Bidang dalam penelitian tindakan
kelas. Hasll belgar mahasiswa pada
siklus 1 sebesar 73,17 dan pada siklus 2
sebesar 73,54. Penggunaan perangkat
pembelgaran terutama LKM dengan
pendekatan masalah terbuka mampu
meningkatkan daya nalar mahasiswa
sehingga koneks antar  konsep
matematika dan pemecahan masalah
menjadi meningkat. Pengenaan
kompetens matematika yang mesti
mereka  kuasa dalam belgjar
matematika  mendorong mereka
menguasai  seutuhnya kemampuan-
kemampuan matematika yang
diharapkan. Dalam mengomunikasikan
ide-ide matematika dalam pemecahan
masalah atau menjawa soal, mahasiswa
telah menggunakan berbagai

representasi seperti grafik, tabel, sketsa,
persamaan adjabar, dan sebagianya.
Namun demikian, kemampuan
membuktikan  pernyataan-pernyataan
matematika atau kebenaran hubungan-
hubungan matematika dalam konsep
geometri analitik bidang masih perlu
ditingkatkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dai penditian ini  dapat
dismpulkan bahwa perangkat
pembdgaran yang dikembangkan
dengan pendekatan masdah
matematika terbuka dgpat membantu
membentuk  kompetens  profesiond
utuh caon guru matematika. Dengan
demikian dissrankan kepada para
pengampu mata kuliah matematika
untuk  mengembangkan perangkat
pembegaran berorientas  pendekatan
masalah matematikaterbuka
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